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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai VeR kasus perlukaan 

pada korban hidup sebagai bukti pidana dan kesesuaian kewenangan dokter umum 

berdasarkan SPO di RSUD KiSA Kota Depok Tahun 2024-2025, dapat 

disimpulkan dua hal sebagai berikut: 

1. Gambaran kualitas VeR perlukaan pada bulan Januari 2024 – Agustus 2025 

di RSUD KiSA Kota Depok yaitu memperoleh kualitas sedang sebesar 

61,68%, dimana nilai kualitas tersebut masih berada dibawah nilai optimal 

kualitas VeR yang baik yaitu ≥ 75% sehingga belum dapat menjadi bukti 

pidana yang kuat dalam pengadilan. 

2. Seluruh dokter umum peneliti VeR pada bulan Januari 2024 – Agustus 2025 

di RSUD KiSA Kota Depok telah sesuai menerapkan kewenangan dalam 

pembuatan VeR berdasarkan SPO permintaan VeR yang berlaku di rumah 

sakit dan memperoleh nilai sebesar 100%.  

 

5.2       Saran 

5.2.1 Saran Bagi RSUD KiSA Kota Depok 

RSUD KiSA Kota Depok diharapkan membuat pelatihan bagi setiap 

dokter pembuat VeR terkait tata cara penulisan VeR sesuai dengan standar 

yang berlaku dengan melibatkan dokter spesialis forensik dan menyediakan 

fasilitas berupa dokumen pendukung berisikan panduan penelitian VeR 

yang dapat digunakan sebagai acuan bagi dokter non-forensik. Selain itu, 
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diharapkan membuat perencanaan evaluasi berkala bagi dokter pembuat 

VeR untuk memaksimalkan implementasi dari pelayanan kedokteran untuk 

kepentingan hukum. Kesesuaian SPO yang telah dicapai diharapkan dapat 

dipertahankan agar dapat terhindar dari hal yang tidak diinginkan sehingga 

prosedur permintaan VeR dapat terlaksana dengan baik. 

5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam guna 

mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh pada kualitas VeR. Peneliti 

selanjutnya juga diharapkan dapat memperdalam ranah penelitian terkait 

efektivitas pelatihan berupa workshop dengan melibatkan dokter non-

forensik sebagai sasaran utamanya. 

  


